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Direktur PDAM Akan Dipanggil

PALU — Menanggapi keluhan
pelanggan PDAM yang hamipir
setengah bulan tidak lagi
mendapatkan distribusi air,
ditanggapi Sekretaris Kota
(Sekkot) Palu, Drs Aminuddin
Atjo MSi. Mantan Kepala Dinas
Perindagkop itu, mengaku akan
memanggil Direktur PDAM
Palu, Zain Mardan SE.

Katanya, Zain Mardan, akan
dimintai penjelasan mengenai
keluhan masyarakat soal
buruknya pelayanan PDAM Kota
Palu.

“Secepatnya saya agendakan

pemanggilan Kepala PDAM itu.
Nanti setelah bertemu kepala
PDAM, baru saya akan bicara
soal PDAM Palu ini,” kata
Aminuddin. :

Aminuddin, mengatakan
setelah dipanggil nanti Kepala
PDAM akan diminta memberi
klarifikasi soal keluhan
masyarakat mengenai pelayanan
PDAM.

“Saya akan minta klarifikasi
kepala PDAM, kenapa pelayanan
PDAM dianggap buruk oleh
masyarakat. Termasuk kenapa
pelanggan tidak bisa menikmati

air dari PDAM,” terangnya.

Aminuddin Atjo usai mewakili
Walikota  dalam  sidang
penyampaian nota pengantar atas
RAPBD 2012 di DPRD Palu
kemarin, mengatakan dia belum
bisa bicara banyak soal PDAM
pada saat ini, mengingat baru
beberapa bulan dia menjabat
sebagai Sekkot.

Sementara Wakil Ketua
Komisi 11 DPRD Palu Arfandi
Labanu, mengatakan pihaknya
memang  berharap ada
pelayanan yang lebih baik
yang dilakukan oleh PDAM

Kota Palu kepada masyarakat.

“Seharusnya ada pelayanan
prima yang diberikan
pelanggan oleh pihak PDAM
sehingga tidak ada lagi
masyarakat yang mengeluh soal
pelayanan dari PDAM,” tandas
Erfandi.

Komisi Il sendiri katanya,
belum  berencana  untuk
memanggil kepala PDAM untuk
dievaluasi terkait keluhan
masyarakat ini. Arfandi juga
menuturkan untuk tahun depan
PDAM Kota Palu juga tidak
mendapat penyertaan modal dari

APBD Kota Palu.

“Olehnya untuk tahun depan
tidak ada dana APBD yang akan"
dikucurkan untuk PDAM Palu
dari Kota Palu,” terang Erfandi
lagi.

Pihaknya juga belum juga
belum mewajibkan PDAM Palu
menyetor ke kas daerah.
“Pendapatan dari pelanggan
PDAM Palu  semuanya
digunakan untuk operasional
perusahaan termasuk untuk
memberikan pelayanan kepada
pelanggannya,”  demikian
Arfandi.(zai)




